1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Belgjar
Belgar adalah mengumpulkan sgumlah pengetahuan. Belgjar merupakan
suatu proses yang berlangsung seumur hidup, dalam belgjar terjadi perubahan
baik tingkah laku, sikap dan cara berpikir. Menurut pendapat Hamalik (2000:
34) menyatakan bahwa, “ belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau
perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah
laku berkat pengetahuan dan latihan”. Disini guru harus mengantarkan
siswanya untuk memperoleh dan menghasilkan perubahan tingkah laku
tersebut. Menurut Uno (2008 : 15) menyatakan bahwa, “ belajar merupakan
suatu proses atau interaksi yang dilakukan seseorang dalam memperoleh
sesuatu yang baru dalam bentuk perubahan perilaku sebagai hasil dari

pengalaman itu sendiri ”.

Slameto (2003: 2) berpendapat bahwa “ belajar adalah suatu proses usaha

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
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yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri sebagal

hasil interaksi dengan lingkungannya”.

Pendapat senada dikemukakan Uno (2008: 16 ) bahwa belgar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku secara keseluruhan sebagal keseluruhan sebagal hasl

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka belgjar adalah suatu proses
yang mengubah tingkah laku melalui pengalaman-pengalaman yang terjadi
pada lingkungan sekitarnya sehingga menghasilkan sesuatu yang lebih baik
dari sebelumnya. Belgar merupakan proses untuk mengembangkan potensi-
potenss yang dimiliki manusia dan merupakan kegiatan yang tidak
terpisahkan dalam kehidupan manusia. Masalah pengertian belgar ini, para
ahli psikologi dan pendidikan mengemukakan rumusan yang berlainan sesuai
dengan bidang keahlian mereka masing-masing. Tentu sga mereka

mempunyai alasan yang dapat dipertanggungjawabkan secarailmiah.

Reber daam kamus susunannya yang tergolong modern, Dictionary of
Psychology membatas belgar dengan dua macam definisi. Pertama, belgar
adalah The process of acquiring knowledge, yakni proses memperoleh
pengetahuan. Kedua, A relatively permanent change in respons
potentiality which occurs as a result of reinforced practice, yaitu suatu

perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebaga hasil latihan
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yang diperkuat (Muhibbin, 2000: 91). Jadi menurut Reber belgar adalah

suatu proses memperoleh pengetahuan yang dapat mengubah kemampuan
bereaksi seseorang yang bersifat permanen jika dilakukan dengan suatu

latihan.

Belgjar merupakan proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan
baik menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap bahkan meliputi
segenap aspek organisme atau pribadi. Belgar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman, juga merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya

(Hamalik, 2001: 27).

Belgar adalah aktivitas pengembangan diri melalui pengalaman, bertumpu
pada kemampuan diri sendiri di bawah bimbingan pengajar (Tirtaraharja,
2000: 51). Menurut Djamarah (2000: 73), belgar adalah berubah dan
perubahan dalam belgjar adalah disadari setelah berakhirnya kegiatan belgjar.
Jadi, dengan belgjar akan menjadikan perubahan dalam segala aspek pribadi
seseorang, sehingga siswa akan mampu dan sanggup menghadapi suatu

kesulitan untuk memecahkan masal ah.

Gagne (2006: 10) berpendapat bahwa belgar adalah seperangkat proses
kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan
informasi, menjadi kapabilitas baru. Belgjar merupakan peristiwa sehari-hari
di sekolah dan belgar merupakan tindakan perilaku siswa yang kompleks.

Sebagai tindakan maka belgar hanya didami oleh siswa sendiri. Siswa
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adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belgar. Proses belgar

terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Bagi
seorang siswa belgar merupakan suatu kewagjiban. Berhasil atau tidaknya
seorang siswa dalam pendidikan tergantung pada proses belgjar yang dialami

oleh siswatersebut.

Menurut Logan (2001: 70) belgjar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah
laku yang relatif menetap sebagali hasil pengalaman dan latihan . Senada
dengan hal tersebut, Winkel (1997: 193) berpendapat bahwa belgjar pada
manusia dapat dirumuskan sebagai suatu aktivitas mental atau psikis yang
berlangsung dalam interaks aktif dengan lingkungan yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan dan nilai sikap. Perubahan itu

bersifat relatif konstan dan berbekas.

Belgjar dapat dikatakan berhasil jika terjadi perubahan dalam diri siswa,
tetapi tidak semua perubahan perilaku dapat dikatakan belgjar karena
perubahan tingkah laku akibat belgjar memiliki ciri-ciri perwujudan yang
khas (Syah, 2000: 116) antaralain sebagai berikut.

a. Perubahan Intensional
Perubahan dalam proses berlgar adalah karena pengalaman atau praktek
yang dilakukan secara sengaja dan disadari. Pada ciri ini siswa menyadari
bahwa ada perubahan dalam dirinya, seperti penambahan pengetahuan,
kebiasaan dan keterampilan.

b. Perubahan Positif dan aktif
Positif berarti perubahan tersebut baik dan bermanfaat bagi kehidupan
serta sesual dengan harapan karena memperoleh sesuatu yang baru, yang
lebih baik dari sebelumnya, sedangkan aktif artinya perubahan tersebut
terjadi karena adanya usaha dari siswa yang bersangkutan.
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Perubahan efektif dan fungsional
Perubahan dikatakan efektif apabila membawa pengaruh dan manfaat
tertentu bagi Siswa, sedangkan perubahan yang fungsional artinya
perubahan dalam diri siswa tersebut relatif menetap dan apabila
dibutuhkan perubahan tersebut dapat direproduksi dan dimanfaatkan lagi.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2000: 42-49), prinsip-prinsip belgar

meliputi kesiapan belgjar, perhatian, motivasi, keaktifan, keterlibatan

langsung/berpengalaman, pengulangan, tantangan, balikan, penguatan, dan

perbedaan individual. Prinsip-prinsip belgjar meliputi sebagai berikut.

a. Kesiapan belgar

Faktor kesiapan, baik fisk maupun psikologis, merupakan kondis awal
suatu kegiatan belgjar. Kondisi fisik dan psikologis ini biasanya sudah
terjadi padadiri siswa sebelum iamasuk kelas.

Perhatian

Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu objek. Dapat
pula dikatakan bahwa perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang
menyertai suatu aktivitas yang dilakukan. Belgar sebaga suatu aktivitas
yang kompleks sangat membutuhkan perhatian dari siswa yang belgjar.
Motivasi

Motivas adalah motif yang sudah menjadi aktif saat orang melakukan
suatu aktivitas. Motif adalah kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang
yang mendorong orang tersebut melakukan kegiatan tententu untuk
mencapai tujuan (disposisi internal). Motif ini tidak selalu aktif pada diri
seseorang. Pada suatu ketika motif itu aktif sehingga orang bersemangat
melakukan suatu aktivitas, atau siswa bersemangat belgar, tatapi pada
ketika lain motif tidak aktif artinya motivasi tidak timbul, sehingga siswa
tidak terdorong untuk beraktivitas atau bersemangat untuk belgar.
Keaktifan

Siswa adalah subjek yang melakukan kegiatan belgjar. Oleh karena itu,
siswa harus aktif tidak boleh pasif.

Mengalami sendiri

Prinsip pengalaman ini sangat penting dalam belgar dan erat kaitannya
dengan prinsip keaktivan. Siswa yang belgjar dengan melakukan sendiri
(tidak minta tolong orang lain) akan memberikan hasil belgjar yang lebih
cepat dalam pemahaman yang mendalam. Prinsip ini telah dibuktikan
oleh John Dewey dengan “Learning by doing”.

Pengulangan

Materi pelgaran ada yang mudah dan ada pula yang sukar. Untuk
mempelgjari materi sampal pada taraf insight siswa perlu membaca,
berfikir, mengingat dan yang tidak kalah penting adalah latihan. Dengan
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latihan berarti siswa mengulang-ulang materi yang dipelgjari sehingga
meteri tersebut makin mudah diingat, dan pengulangan tanggapan tentang
meteri makin segar dalam pikiran siswa sehingga makin mudah
diproduksi.

g. Materi pelgaran yang menantang
Keberhasilan belgar sangat dipengaruuhi pula oleh rasa ingin tahu anak
(curiosity) terhadap suatu persoalan. Curiosity ini timbul bila materi
pelgjaran yang dihadapannya bersifat menantang atau problematic.

h. Balikan dan penguatan
Balikan (feed back) adalah masukan yang sangat penting baik bagi siswa
dan guru. Dengan balikan, siswa mengetahui sgjauh mana kemampuannya
dalam suatu hal, dimana letak kekuatan dan kel emahannya.

i. Perbedaan individua
siswa-siswa dalam suatu kelas yang dihadapi oleh guru tidaklah boleh
disamakan kondisinya  seperti benda mati. Masing-masing siswa
mempunyai karakteristik, baik dilihat dari segi fissk maupun psikis.
Dengan adanya perbedaan ini tentu kemauan, minat serta kemampuan
belajar merekatidak persis sama.

Belgar bukanlah proses dalam kehampaan. Tidak pula pernah sepi dari
berbagai aktivitas, berikut ini beberapa aktivitas belgar yaitu: (1)
mendengarkan, (2) memandang, (3) meraba, membau, dan
mencicipi/mengecap, (4) menulis atau mencatat, (5) membaca, (6) membuat
ikhtisar atau ringkasan dan menggaris bawahi, (7) mengamati tabel-tabel,
diagram-diagram dan bagan-bagan, (8) menyusun paper atau kertas kerja, (9)
mengingat, (10) berpikir, (11) latihan atau praktek (Bahri, 2008: 38-45).

Berdasarkan definisi tersebut dapat dismpulkan bahwa belgar dapat
diartikan sebagai perubahan tingkah laku akibat interaksi dengan lingkungan,
bukan dari penurunan gen. Ada beberapa hal pokok dalam belgjar antara lain,
belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, belgar merupakan
suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman, belgjar
merupakan perubahan yang relatif mantap, dan tingkah laku yang dialami
karena belgjar menyangkut berbagai aspek kepribadian baik psikis maupun
fiskk seperti perubahan dalam pengertian pemecahan suatu masaah,

ketrampilan, kecakapan, kebiasaan atau sikap.
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2. Pembelgjaran

Pembelgaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian
rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik (Darsono,
dkk, 2000: 24). Menurut Sudjana (2000), pengertian pembelgjaran adalah
kegiatan belgjar siswa dan kegiatan mengagjar guru dalam mencapa suatu
tujuan penggjaran. Ada empat persoalan yang menjadi komponen utama yang
harus dipenuhi dalam pembelgjaran. Keempat komponen tersebut tidak
berdiri sendiri, tetapi saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu
dengan yang lainnya. Keempat komponen tersebut yaitu tujuan, metode dan
alat sertapenilaian.

Pembelgjaran sebagai suatu sistem yang melibatkan komponen-komponen
pembelgjaran yang meliputi tujuan, subyek belgjar, materi pelgaran, strategi
pembelgjaran, media pembelgjaran, dan penunjang merupakan suatu kesatuan

yang mempunyai hubungan fungsional dan berinteraksi secara dinamis untuk

mencapal tujuan pembelgjaran.

Pembelgaran merupakan salah satu wujud kegiatan pendidikan disekolah.
Kegiatan pendidikan disekolah berfungss membantu pertumbuhan dan
perkembangan siswa agar tumbuh kearah positif. Maka cara belgar disekolah
harus terarah pada pencapaian ketuntasan. Melalui sistem pembelgaran di
sekolah, siswa melakukan kegiatan belgar dengan tujuan akan terjadi

perubahan kognitif, afektif dan psikomotorik.

Tujuan dalam pembelgaran berfungsi sebagai indicator keberhasilan
pengagjaran. Isi tujuan pengagaran pada hakikatnya adalah hasil belgjar yang
diharapkan. Bahan pelgaran merupakan isi kegiatan pembelgaran yang
mewarnal tujuan dan mendukung tercapainya tingkah laku yang diharapkan

untuk dimiliki oleh siswa. Metode dan aat berfungs sebaga metode



18
transformasl pelgjaran terhadap tujuan yang ingin dicapai metode dan alat

yang digunakan harus betul-betul efektif dan efisien agar diperoleh hasil

belgjar yang optimal.

Kegiatan pembelgjaran, siswa adalah sebaga subyek sekaligus sebagai obyek
dari kegiatan pembelgaran. Inti proses pembelgaran tidak lain adalah
kegiatan belgar siswa dalam mencapa suatu tujuan pembelgaran. Tujuan
pembelgaran akan tercapai jika siswa belgar secara aktif dalam proses

pembel g aran.

Hasil pembelgaran yang optimal tergantung pada kemampuan siswa dan
guru. Harapan siswa adalah memperoleh nilai yang baik sebagai acuan dalam
proses kenaikan kelas, sedangan harapan guru adalah tercapainya proses
pembelgjaran menuju perubahan tingkah laku yang meliput kognitif, efektif,
dan psikomotorik siswa. Dengan diperolehnya hasil belgar siswa yang
optimal maka tujuan pembangunan dibidang pendidikan akan lebih mudah

tercapai.

Tata hubungan antara guru dan siswa serta hubungan antara berbagai
komponen yang mendukung dalam pembelgjaran, perlu dijalin dalam tata
hubungan yang serasi, saling tergantung dan berinteraks sehingga berdampak
positif bagi pembentukan diri siswa. Jadi semua unsur tersebut harus saling
kait-mengkait untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Tujuan pengajaran ditetapkan oleh guru berdasarkan kurikulum, berupa

tujuan pembelgaran khusus yang menjabarkan tujuan pengajaran beserta



19
bahan penggjarannya. Siswa harus giat belgar untuk mencapa tujuan

penggjaran melaui interaksi belggar menggar bersama guru. Pemilihan
metode menggjar yang tepat sangat mendukung keberhasilan dan proses

pembelgjaran di sekolah.

Maka setiap pendidik (guru) harus dapat memilih dan mampu menerapkan
metode pengagjaran yang baik dan tepat agar terjadi interaksi edukatif dan
produktif. Pemberian kecakapan dan pengetahuan kepada anak didik
merupakan proses pengajaran yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan
metode-metode penggjaran tertentu. Metode penggaran yang tepat akan

mempengaruhi proses dan hasil belgjar siswa.

3. Pengertian Model Pembelajaran NHT

Model adalah contoh atau fiqur yang berkaitan dengan strategi mengajar.
Model Pembelgjaran NHT merupakan cara belgjar Cooperative atau beberapa
kelompok dimana anak dikelompokan menjadi beberapa kelompok, setiap
siswa dalam setiap kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat
nomor, guru memberi tugas kepada setiap siswa berdasarkan nomor, jadi

setiap siswa memiliki tugas berbeda.

Model pembelgaran NHT juga merupakan suatu cara penygian pelgaran
dengan melakukan percobaan, mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu
permasalahan yang dipelgari. Dengan model NHT siswa diberi kesempatan

untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses,
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mengamati suatu objek, menganalis, membuktikan dan menarik kessmpulan

sendiri tentang suatu objek dan keadaan suatu proses pembelgaran mata

pelgaran tertentu.

Pembelgjaran  kooperatif merupakan strategi  pembelgaran  yang
mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk
mencapal tujuan pembelgaran. Para siswa dibagi ke dalam kelompok-
kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelgari materi pelgjaran yang telah
ditentukan. Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam
proses berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan belgjar. Dalam hal ini sebagian
besar aktifitas pembelgjaran berpusat pada siswa, mempelgari materi

pelgaran serta berdiskusi untuk memecahkan masalah.

Pembelgjaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelgjaran
kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan
penguasaan akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Kagen dalam Ibrahim
(2000: 28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang
tercakup dalam suatu pelgjaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap

is pelgjaran tersebut.

Ibrahim (2000: 28), mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapa dalam

pembel gjaran kooperatif dengan tipe NHT sebagai berikut.
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1. Hasil belgjar akademik stuktural

Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.
2. Pengakuan adanya keragaman

Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai

berbagai latar belakang.
3. Pengembangan keterampilan sosia bertujuan untuk mengembangkan

keterampilan sosial siswa.
Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya,
menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja
dalam kelompok dan sebagainya.Penerapan pembelgaran kooperatif tipe
NHT merujuk pada konsep Kagen dalam Ibrahim (2000: 29), dengan tiga

langkah sebagai berikut.

a) Pembentukan kel ompok

b) Diskusi masdah

¢) Tukar jawaban antar kelompok

Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan oleh Ibrahim (2000: 29)

menjadi enam langkah sebagai berikut.

Langkah 1. Persiapan

Tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelgaran dengan membuat
Skenario Pembelgjaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesual dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe NHT.

Langkah 2. Pembentukan kel ompok
Pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran kooperatif

tipe NHT. Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nhomor kepada setiap siswa
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daam kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang
dibentuk merkan percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosia, ras,
suku, jenis kelamin dan kemampuan belgar. Selain itu, dalam pembentukan
kelompok digunakan nilai tes awal (pre-test) sebagai dasar dalam menentukan
masing-masing kelompok.

Langkah 3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan

Pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku
panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan LKS atau masalah
yang diberikan oleh guru.

Langkah 4. Diskusi masalah

Kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap siswa sebagai bahan
yang akan dipelgari. Dalam kerja kelompok setiap siswa berpikir bersama
untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tigp orang mengetahui
jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang
telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat
spesifik sampai yang bersifat umum.

Langkah 5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban

Tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok
dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban
kepada siswadi kelas.

Langkah 6. Memberi kesimpulan

Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan
yang berhubungan dengan materi yang disajikan.

Ada beberapa manfaat pada model pembelgjaran kooperatif tipe NHT
terhadap siswa yang hasil belgjar rendah yang dikemukakan oleh Lundgren
dalam Ibrahim (2000: 18), antaralain sebagal berikut.

Rasa harga diri menjadi |ebih tinggi

Memperbaiki kehadiran

Penerimaan terhadap individu menjadi |ebih besar
Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil

pODNPE
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Konflik antara pribadi berkurang
Pemahaman yang lebih mendalam
Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi
Hasil belgjar lebih tinggi

N O

Number Head Together dalam menceritakan kembali cerita yang dipelgari
yaitu merupakan model pembelgaran atau teknik yang berkaitan dengan
kegiatan mengajar, sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk
menceritakan kembali cerita yang dipelgarinya. Materi yang diberikan
kepada siswa sekolah menengah pertama harus disesuaikan dengan usia dan
karakteristik siswa yang bersangkutan. Maksudnya adalah materi yang
diberikan kepada siswa harus disesuaikan dengan tingkah laku, sehingga
penguasaan pemahaman pengetahuan tentang Number Head Together dapat

bermanfaat bagi parasiswa.

Model Pembelgjara NHT bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa
daam merangkum suatu cerita secara runtut sehingga siswa dapat
menceritakan kembali cerita yang dipelgarinya. Tujuan model pembelajaran
NHT adalah agar pemahaman siswa bercerita melaui model NHT yang
diberikan dalam bentuk tugas per kelompok, agar siswa dapat saling
menambah kekurangan pembendaharaan kata dalam merangkai kembali
cerita yang dipelgjarinya, karena ada kerjasama itulah diharapkan siswa
tidak mengalami kesulitan atau kesukaran dalam menceritakan kembali

ceritayang dipelgarinya.
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Model NHT diharapkan dapat membangkitkan minat siswa dalam

mengungkakan pendapat dalam bentuk rangkaian kata dan kalimat. Dengan
demikian dapat dissmpulkan bahwa peningkatan kemampuan merangkai
kata secara runtut sangat diperlukan sekali guna membantu mengembangkan
hasanah Bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari sebagal alat

komunikasi atau meningkatkan rasa nasionalisme.

Konsep adalah suatu rancangan, pedoman dan suatu perencanaan
terhadap suatu kegiatan yang akan dilaksanakan demi mencapal suatu
tujuan akhir yang telah disepakati, baik disepakati oleh pribadi
maupun telah disepakati secara khalayak umum. Model pembelgjaran
merupakan salah satu dari konsep mengajar. Dimana konsep mengajar
merupakan suatu proses yang kompleks, tidak hanya sekedar
menyampaikan informasi dari guru kepada siswa, banyak kegiatan
maupun tindakan yang harus dilakukan, terutama bila diinginkan hasil
belgar yang lebih baik pada seluruh siswa, oleh karena rumusan
pengertian mengagjar tidaklah sederhana, dalam arti membutuhkan
rumusan yang dapat meliputi seluruh kegiatan dan tindakan dalam
perbuatan mengajar itu sendiri (Ali, 1992: 34).

Menurut Nurhadi (2004: 121) pembelgaran kooperatif tipe NHT
dikembangkan dengan melibatkan siswa dalam melihat kembali bahan yang
tercakup dalam suatu pelgjaran dan mengecek atau memeriksa pemahaman
mereka me-ngenal isi pelgaran tersebut. Tahapan pel aksanaan pembelgjaran
kooperatif tipe NHT diungkapkan oleh Nurhadi (2004: 121) dalam empat
langkah sebagai berikut.
1. Penomoran (Numbering)

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok atau tim yang

berang-gotakan tiga hingga lima orang dan memberi mereka

nomor sehingga tiap siswa dalam kelompok memiliki nomor yang

berbeda. Pemberian nomor pada siswa dalam satu kelompok
disesuaikan dengan banyaknya siswa da-lam kelompok itu.
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2. Pengguan Pertanyaan (Questioning)
Guru mengajukan pertanyaan kepada para siswa. Pertanyaan
dapat bervarias dari yang bersifat spesifik hingga yang bersifat
umum.
3. Berpikir Bersama (HeadsTogether)
Para siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan
meyakinkan bah-wa tiap orang mengetahui jawaban tersebut.
4. Pemberian Jawaban (Answering)
Guru memanggil satu nomor tertentu kemudian siswa dari tiap
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan
menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas.

Pembelgjaran kooperatif tipe NHT siswa lebih bertanggungjawab terhadap
tugas yang diberikan karena dalam tipe pembelgaran ini siswa dalam
kelompok diberi nomor yang berbeda dan tiap anggota tahu bahwa hanya
satu murid yang dipanggil untuk mempresentasikan jawaban. Setiap
kelompok me-lakukan diskusi untuk berbagi informasi antar anggota

sehingga tiap anggota mengetahui jawabannya.

Lungdren (2007: 5) mengemukakan manfaat dari pembelgaran kooperatif

tipe NHT bagi siswa sebagai berikut.

1. Penerimaan terhadap perbedaan individu lebih besar.
2. Perselisihan antar pribadi berkurang.

3. Sikap apatis berkurang.

4. Pemahaman |ebih mendalam.

5. Motivasi lebih besar.

6. Hasil belgjar lebih baik.

7. Meningkatkan budi pekerti, kepekaan dan toleransi.

4. Aktivitas Belajar
Salah satu faktor yang penting dalam proses pendidikan adalah belgjar. Dengan

belgjar manusia akan dapat meningkatkan kemampuanya baik dibidang



26
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang dapat bermanfaat bagi dirinya

daam masyarakat. Kegiatan atau tingkah laku belgar terdiri dari kegiatan
psikhis dan fisik yang saling bekerjasama secara terpadu dan komprehensif
integral. Sgjalan dengan itu, belgar dapat dipahami sebagai berusaha atau
berlatih supaya mendapat suatu kepandaian. Hal ini sesuai dengan pendapat
Roestyah (2003: 5) “belgar adalah suatu proses untuk memperoleh modifikas
dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Belgar adalah

pengetahuan keterampilan yang diperoleh dari intruksi”.

Proses dalam belgjar dituntut adanya suatu aktivitas yang harus dilakukan oleh
siswa sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belgjar. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Hamalik (2004: 171) yang menyatakan “pengajaran
yang efektif adalah penggjaran yang menyediakan kesempatan siswa belgar
sendiri atau melakukan aktivitas.”
Aktivitas belgar tidak hanya mencatat dan mendengar seperti
lazimnya terdapat pada pengajaran tradisional. Penggjaran modern
tidak menolak seluruhnya pendapat tersebut namun menitikberatkan
pada aktivitas atau keikutsertaan siswa dalam proses pembelgaran
akan menumbuhkan kegiatan dalam belgar sendiri. Aktivitas belgar
diartikan sebagai pengembangan diri melalui pengalaman bertumpu
pada kemampuan diri belgjar dibawah bimbingan tenaga pengaar.
Menurut (Sadirman, 2006: 99) “tidak ada belajar kalau tidak ada
aktivitas”.
Belgar tidak terjadi secara kebetulan tetapi belgar merupakan suatu proses
atau aktivitas pemikiran maupun aktivitas fisik, sebagai suatu proses dalam

belgar dituntut adanya suatu aktivitas yang harus dilakukan oleh siswa sebagai

usaha untuk meningkatkan hasil belgjar. Menurut Bruner (2009: 38) belgar
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penemuan sesual dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan

dengan sendirinya memberi hasil yang lebih baik.

Selain dari usaha yang dilakukan oleh siswa, peran serta guru sangat
dibutuhkan agar selama proses pembelgaran aktivitas siswa meningkat, yaitu
dengan cara memberikan arahan-arahan dan selanjutnya secara bertahap siswa
melakukan kegiatan secara mandiri dengan penuh kesadaran akan pentingnya
belgjar. Menurut Winkel (2003: 6) “aktivitas belgar adalah suatu kegiatan
yang direncanakan dan disadari untuk mencapa suatu kegiatan tujuan belgar
yaitu perubahan skap, pengetahuan dan keterampilan pada siswa yang
melakukan kegiatan belajar”. Berdasarkan perdapat tersebut, jelas bahwa
manusia dengan belgar dapat merubah tingkah laku, pengetahuan,
keterampilan, dan sikap-sikap yang diperoleh dan aktivitas mental dan

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya.

Menurut Dieriech (2001 : 172), aktivitas belgar dapat digolongkan menjadi

delapan jenis sebagai berikut.

1. Visual Activities, misalnya membaca, memperhatikan gambar
demontrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

2. Oral  Activities;, masalnya  mengemukakan  suatu  fakta,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, mamberi
saran, mengemukan pendapat.

3. Listening Activities, misalnyas mendengarkan penyagjian bahan,
percakapan, diskusi, musik dan pidato.

4. Writing Activities, misalnya: menulis cerita, karangan, laporan dan
angket.

5. Drawing Activities, antara lain: menggambar, membuat grafik, chart,
peta, diagram.

6. Motor Activities, seperti: melakukan percoban, membuat kontruksi,
model, mereparasi, bermain, berkebun, berternak.
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7. Mental Activities, seperti: merenungkan, mengingat, memecahkan
masal ah, menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan.
8. Emotional Activities, misalnya menarun minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Menurut Momes (2001: 36), terdapat indikator terhadap aktivitas yang relevan
dalam pembelgjaran meliputi sebagai berikut.

1. Interaks anak dalam mengikuti Proses Belgar Menggar (PBM) dalam
kelompok meliputi kegiatan berdiskus dan bekerjasama dalam
menyel esaikan maslah,

K eberanian anak dalam bertanya/mengemukakan pendpat,

Partisipas anak dalam Proses Belgar Menggjar (melihat dan aktif dalam
diskusi),

4. Motivas dan kegairahan anak dalam mengikuti Proses Belgar Menggar
(menyelesaikan tugas dan aktif dalam memecahkan masalah),

Hubungan anak dengan anak selama Proses Belgar Menggjar,

Hubungan anak dengan guru selama Proses Belgjar Mengajar.

wmn

SL

Prinsipnya belgjar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku dan tindakan
yang dialami oleh siswa itu sendiri. Dimyati dan Mudjiono (2002: 7)
menyatakan bahwa belgar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang
kompleks. Sebagai tindakan, maka belgjar hanya dialami oleh siswa sendiri.
Belgar merupakan bagian dari aktivitas. Tidak ada belgar jika tidak ada
aktivitas. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelgaran tidak hanya
mendengarkan dan mencatat sgja. Aktivitas belgar harus dilakukan siswa
sebaga usaha untuk meningkatkan hasil belgjar. Seiring dengan itu, Djamarah
(2006: 67) menyatakan bahwa “belajar sambil melakukan aktivitas lebih
banyak mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab kesan yang didapatkan oleh

anak didik lebih tahan lama tersimpan didalam benak anak didik”.
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Menurut Sardiman, (2006: 100) menyatakan bahwa aktivitas belgar adalah

aktivitas yang bersifat fisik (jasmani) maupun menta (rohani). Dalam kegiatan
belgjar kedua aktivitas itu harus saling terkait. Oleh karenanya Rohani (2004:
6) menjelaskan bahwa belgar yang berhasil mesti melalui berbaga macam

aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, aktivitas belgar dapat diartikan sebagal
rangkaian kegiatan fislk maupun mental yang dilakukan secara sadar oleh
seseorang dan mengakibatkan adanya perubahan dalam dirinya banyak yang
tampak maupun yang tidak tampak diamati, sehingga tercapainya aktivitas

siswa secara aktif dan tercapainya hasil belgjar yang optimal.

. Hasll Belgjar

Hasil belgar merupakan perilaku yang diperolen pembelgar setelah
mengalami  aktivitas belgar (Chatarina, 2004: 4). Perolehan aspek-aspek
perilaku tergantung pada apa yang dipelgari oleh pembelgar. Hasil belgar
adalah perubahan tingkah laku yang mencakup kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Sudjana, 1999: 3). Pada dasarnya kemampuan kognitif
merupakan hasil belgjar, sebagaimana diketahui bahwa hasil belgjar merupakan
perpaduan antara faktor pembawaan dan pengaruh lingkungan (Sunarto 1999:

11).

Prestasi belgar adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam mengikuti
program pengajaran pada waktu tertentu dalam bentuk nilai (Depdikbud, 1987:

140). Hasll belgar siswa adalah akumulasi nila pada raport. Bermacam-
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macam prestasi diantaranya adalah: prestas bak, prestasi cukup, prestas

kurang. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam prestasi belgar antara lain:
faktor individu, faktor lingkungan belgar, dan faktor materi pembelgaran.
Beberapa cara untuk menentukan hasil belgjar dengan menggunakan tes

tertulis, teslisan, tes perbuatan atau keterampilan proses.

Berbagal hasil pendlitian, sebagaimana dungkapkan oleh Nasution (1993: 8),
telah menunjukan hubungan erat antara IQ dengan hasil belgar di sekolah.
Hasil belgar disekolah dapat dijelaskan dengan tes intelegensi. Anak-anak
yang mempunya 1Q 90-100 pada umumnya akan mampu menyelesaikan
sekolah dasar tanpa kesukaran, sedang anak-anak yang mempunyai 1Q 70-89
pada umumnya akan memerlukan bantuan khusus untuk dapat menyelesaikan
sekolah dasar. Pada sisi lain, pemuda mempunyai 1Q di atas 120 pada umunya
akan mempunyai kemampuan untuk belgjar diperguruan tinggi (Djamarah,

2002: 161).

Menurut Bloom (2004: 6) untuk mendapatkan hasil belgjar kognitif seseorang

memiliki 6 (enam) tingkatan kognitif, sebagai berikut.

1. Pengetahuan (knowlage), yaitu sebagal perilaku mengingat atau
menggali informasi (materi pembelgjarn) yang telah dicapa
sebelumnya,

2. Pemahaman (comprehention), yaitu sebagai kemampuan memperoleh
makna dari materi pembelgaran. Hal ini ditunjukan melalui
penerjemahan materi pembelgjaran,

3. Penergpan (application), yaitu penerapan yang mengacu pada
kemampuan menggunakan pembelgaran yang telah dipelgari di
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dalam situas baru dan konkrit. Ini mencakup penerapan hal-hal
seperti aturan, metode, konsep, prinsip-prinsip, dalil dan teori,
Andlisis (analysis), yaitu mengacu pada kemampuan memecahkan
materi ke dalam bagian-bagian sehingga dapat dipahami struktur
organisasinya. Hal ini mencakup identifikasi bagian-bagian, analisis
antar bagian, dan mengenali prinsip-prinsip pengorganisasian,

Sintesis (synthesis), yaitu mengacu pada kemampuan menggabungkan
bagian-bagian dalam rangka membentuk struktur yang baru. Hal ini
mencakup komunikasi yang unik (tema atau percakapan), perencanaan
operasional (proposal), atau seperangkat hubungan yang abstrak
(skema untuk mengklasifikas informasi),

Penilaian (evaluation), yaitu mengacu pada kemampuan membuat
keputusan tentang nilai materi pembel gjaran untuk tujuan tertentu.

Menurut Gagne (2007: 45), hasil belgjar pada proses belgjar ditentukan oleh 5

(lima) faktor, diantaranya sebagai berikut.

1

Informasi Verbal (Verbal Information)

Yang dimaksud adalah pengetahuan awal/dasar yang memiliki
seseorang dan dapat diungkapkan dalam bentuk bahasa, lisan dan
tulisan. Apabila siswa hendak belgar/menerima pelgjaran suatu pokok
bahasan, maka pengetahuan awa sebelum pokok bahasan diberikan
siswa harus sudah menguasai.

Kemahiran Intelektua (Intelektual Skill)

Yang dimaksud adalah kemampuan untuk berhubungan dengan
lingkungan hidup dan dirinya daam bentuk suatu representasi.
Intelektual atau kecerdasan bila dikembangkan dapat berupa
Intellegence Quiotion (1Q), Intellegence Emotional (EI), Spiritual
Intellegence (1S). 1Q berhubungan dengan intelegensi atau kecerdasan
otak, IE berkaitan dengan emosi atau tingkat pengendaian diri, IS
berhubungan dengan tingkat keyakinan kepada Tuhan (Suharsono,
2009:96).

Strategi kognitif (pengaturan kegiatan kognitif) merupakan aktivitas
mentalnya sendiri, sedangkan ruang gerak kemahiran intelektual
adalah representensi dalam kesadaran terhadap lingkungan hidup dan
diri sendiri. Strategi kognitif mencakup, penggunaan konsep dan
kaidah yang telah dimiliki, terutama bila sedang menghadapi suatu
problem,

K eterampilan Motorik (Motor Skill)

Y ang dimaksud adalah kemampuan melakukan suatu rangkaian gerak-
gerik jasmaniah dalam urutan tertentu yang terkodinir dan terpadu.
Cirri khas dari keterampilan motorik adalah otomatisme, yaitu
rangkaian gerak-gerik berlangsung secara teratur dan berjalan secara
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lancar dan luwes tanpa banyak dibutuhkan refleks tentang apa yang
harus dilakukan dan mengapa diikuti gerak-gerik tertentu.

5. Sikap (Attitude)
Kecenderungan menerima atau menolakl suatu obyek berdasarkan
penilaian terhadap obyek itu serta berguna/berharga atau tidak sering
dinyatakan sebagai suatu sikap dan ha bila dimungkinkan adanya
berbagal tindakan. Misanya, seorang siswa harus mengambil
tindakan/keputusan, apakah belgjar untuk menghadapi ujian, atau
nonton film dengan temanya pada waktu yang sama.

Penialaian hasil belgar merupakan kegiatan yang tak terpisahkan dari kegiatan
perencanaan menggar dan pelaksanaan belgar menggar. Guru hendaknya
dapat menyelesaikan masalah pembelgaranya melalui kegiatan nyata
dikelasnya. Kegiatan nyata ditunjukan untuk meningkatkan suatu proses dan
hasil pembelgaranya yang dilaksanakan secara professiona (Suharjo, 2006:

55).

Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) menyatakan bahwa, “hasil belgar merupakan
hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan menggjar. Dari sisi guru, tindak
mengaar diakhiri dengan proses evaluasi hsail belgar. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belgjar. Hasl
belgar pada suatu sisi adalah terkait dengan tindak guru, suatu pencapaian
tujuan pembelgaran. Pada sisi lain, merupakan peningkatan kemampuan
mental siswa. Hasil belgar dapat dibedakan menjadi 2 yaitu dampak
pengajaran dan pengiring. Kedua dampak tersebut sangat berguna bagi guru
dan juga siswa. Dampak pengagaran adalah hasil yang dapat diukur, seperti
nilai dalam mengerjakan latihan atau ulangan, nilai dalam rapor, nilai dalam
ijazah. Sedangkan dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan
kemampuan dibidang lain. Oleh karena itu hasil belgjar yang berkualitas bukan
sekedar ketercapaian menyampaikan materi pelgaran sesua dengan target
kurikulum, tetapi dapat diukur dari perubahan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang terjadi pada siswa.

Tercapainya suatu tujuan pembelgjaran dapat dilihat dari hasil belgjar yang

telah diperoleh siswa. Pembelgjaran dikatakan berhasil apabila hasil belgar
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yang diperoleh siswa mengalami peningkatan. Penilaian hasil belgar

merupakan suatu kegiatan yang berupaya untuk mengetahui tingkat keberhsilan

siswadalam mencapai tujuanyang telah ditetapkan (Dimyati, 2006: 23).

Selanjutnya pendapat  Sagala (2003: 57) mengatakan bahwa agar peserta didik
dapat berhasil belgjar diperlukan persyaratan tertentu antara lain seperti
dikemukakan sebagai berikut.

1. Kemampuan yang berfikir tinggi bagi para siswa, hal ini ditandai
dengan berfikir kritis, logis, sistematis, dan objektif (Scolastic
Aptitude Test).

2. Menimbulkan minat yang tinggi terhadap mata pelgaran (Interest
Inventory).

3. Bakat dan minat yang khusus para siswa dapat dikembangkan sesuai
dengan potensinya (Differensial Aptitude Test)

4. Menguasai bahan-bahan dasar yang diperlukan untuk meneruskan
pelgaran di sekolah yang menjadi lanjutanya (Achievement Test) dan
sebagainya.

Uraian-uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belgjar siswa adalah
hasil atau perubahan yang positif yang dicapai dari proses belgjar baik secara
kognitif, afektif, dan psikomotorik dan sesuai dengan tujuan pembelgaran
yang telah ditetapkan. Namun, pada penelitian ini peneliti menekankan hasil
belgjar dari segi kognitif yaitu hasil dari tes formatif yang diberikan selama

pembelgjaran untuk setiap akhir siklus.

B. Kerangka Pikir
Model pembelajaran merupakan suatu setrategi pembelgjaran dimana dalam

pembelgaran itu akan mengajak peserta didik untuk belgjar lebih aktif. Ketika



34
peserta didik belgar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktivitas

pembelgjaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk
menemukan ide pokok dari materi pelgaran, memecahkan persoaan, atau
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelgari dalam kehidupan nyata,
dengan pembelgaran aktif ini, peserta didik digak untuk turut serta daam

semua proses pembel garan, tidak hanya mental tetapi juga melibatkan fisik.

Model Pembelgjaran NHT yaitu, guru menjelaskan materi sebagai pengantar,
kemudian guru membagi siswa kedalam beberapa nomor. Kemudian setiap
nomor diminta untuk melakukan presentasi berdasarkan nomor yang dipanggil
oleh guru. Pada dasarnya model pembelgjaran apapun lebih mudah diterapkan
pada siswa yang memiliki tingkat aktivitas, intelegensi dan motivas yang
tinggi. Pada Model Pembelgjaran NHT dimana peserta didik diberikan
kebebasan untuk mengutarakan pendapat, maka yang terjadi ialah siswa yang

memiliki aktivitas |ebihlah yang akan mendominasi kelasitu.

Desain penelitian ini dirancang untuk menyelidiki upaya penerapan Model
Pembelgjaran NHT untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa.
Daam penelitian ini peneliti menduga bahwa ada pengaruh yang berbeda dari
adanya perbedaan perlakuan pada tingkatan aktivitas siswa yang berbeda.
Peneliti menduga Modd Pembelgaran NHT dengan tahap-tahapan
pembelgarannya lebih efektif meningkatkan hasil belgar siswa dengan
aktivitas siswa tinggi. Dengan kata lain peneliti menduga ada interaks antara

Model Pembelgjaran NHT dengan aktivitas siswa terhadap hasil belgjar.



35
Berdasarkan penelitian tersebut maka dapat di gambarkan paradigma penelitian

ini sebagal berikut.
Model Kooperatif Aktivitas Belgjar

Tipe Numbered Head Together > Meningkat

(NHT)
A 4
Hasi| belgjar
meningkat
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
C.Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Penergpan model pembelgjaran NHT pada mata pelgaran IPS dapat
meningkatan aktivitas belgar siswa kelas VII 1 semester genap SMP
Negeri 1 Rgja Basa Tahun Pelgjaran 2011/ 2012.

2. Penerapan model pembelgaran NHT pada mata pelgaran IPS dapat
meningkatan hasil belgjar siswa kelas VII 1 semester genap SMP Negeri 1

Raja Basa Tahun Pelgjaran 2011/ 2012.



